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Abstrak  
Perkembangan teknologi yang makin canggih dan berkembang pesat didukung dengan kreativitas manusia, 
membuat munculnya inovasi- inovasi baru di dalam kehidupan, khususnya arsiterktur dan interior. Munculnya 
kepedulian para perancang untuk menjaga lingkungan, membuat mereka menciptakan sesuatu yang berbeda 
yaitu dengan memanfaatkan kontainer (peti kemas) bekas sebagai ruang bangungan. Pemanfaatan kontainer 
bekas selain untuk memanfaatkan kembali barang bekas yang menumpuk, kontainer juga dapat mengoptimalkan 
biaya dan waktu pembangunan. Bentuk kontainer yang berupa balok standar membuat perancang lebih kreatif 
dalam menyulapnya menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi, seperti pemanfaatannya untuk area komersial, 
kesehatan, perpustakaan, kantor, bahkan tempat tinggal. Inovasi penggunaan kontainer bekas ini akan dianalisa 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literature dengan menggali data dan informasi yang 
terkait dengan topik kajian. Selanjutnya data-data yang diperoleh disusun dan dianalisis untuk kemudian ditarik 
kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menjabarkan alternative penggunaan kontainer bekas 
menjadi ruang bangunan dalam berbagai fungsi. 
Kata kunci: Kontainer, Bangunan, Inovasi 
 
 
 
1. Pendahuluan  
Jaman berkembang, muncul isu sustainable 
design, banyak memanfaatkan kembali 
(mereuse) barang-barang yang sudah tidak 
berguna untuk dijadikan sesuatu yang 
bernilai kembali. Di jaman sekarang ini, 
salah satu tren bangunan yang mulai marak 
di Indonesia yaitu bangunan- bangunan yang 
memanfaatkan kontainer bekas. Kontainer 
merupakan reusable unit transportasi dan 
penyimpanan produk atau bahan baku antar 
lokasi atau negara, istilah wadah atau kotak 
dapat digunakan dalam konteks pengiriman. 
Beberapa hal yang bisa menjadi bahan 
pertimbangan dari penggunaan kontainer 
bekas adalah biaya yang murah, mudah 
diangkut dan dimodifikasi, kekuatan materi 
yang sudah   diuji, tahan gempa/bencana 
serta meminimalisir resiko terhadap bencana 
(seperti  tertimpa   material   bangunan,  dll), 
serta  meminimalkan  perlakuan  terhadap 
tapak yang akan dijadikan lokasi 
pembangunan (Mardiyanto, Dicky Andri; 
2011:3) 
Peti kemas bekas mungkin bukan termasuk 
limbah yang merusak lingkungan, karena 
peti kemas bekas dapat digunakan kembali 
(reuse), didaur ulang (recycle). 
Keberadaannya yang melimpah dan mudah 
dibongkar pasang menjadikanya material 
berkelanjutan dan hemat energi sebagai material 
daur ulang. Peti kemas sangat mungkin dijadikan 
unit dasar dalam perencanaan dan perancangan 
suatu ruang bangunan. Bentukan kontainer yang 
meruang, membuat perancang sangat kreatif dalam 
mengubhnya menjadi suatu ruang yang sangat 
bermanfaat. 
 
2. Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif deskriptif dan metode 
observasi. Metode kualitatif deskriptif ini 
dilakukan dengan memberikan gambaran atau 
deskripsi tentang model kontainer yang digunakan 
sebagai material utama dari suatu bangunan, 
penerapan insulasi panas pada kontainer, kajian 
tentang standar–standar ergonomis yang bertujuan 
untuk mempelajari dan memahami pengaplikasian 
kontainer sebagai jati bangunan agar proposi dan 
standar dimensi ruang yang optimal dengan 
memperhatikan segi skala manusia. Metode 
observasi lapangan yaitu meliputi pengamatan 
terhadap kawasan yang sejenis. 
 
 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Pengembangan Metodologi Penciptaan Seni Rupa dan Desain” 
FBS Unesa, 25 Oktober 2018 
 
Alternatif Penggunaan Kontainer Bekas 121 
3. Landasan Teori  
3.1 Pengertian Kontainer  
Kontainer merupakan kotak kargo. Kotak 
muatan barang yang diangkut dengan kapal 
laut, pesawat udara, atau pengangkut lain. 
(KBBI, Edisi Keempat 2008, halaman 148). 
Kontainer adalah peti atau kotak yang 
memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan 
International Organization for 
Standardization (ISO) sebagai alat atau 
perangkat pengangkutan barang yang bisa 
digunakan diberbagai moda, mulai dari 
moda jalan dengan truk peti kemas, kereta 
api dan kapal peti kemas laut.  
 
3.2 Material Kontainer 
Kotak pengangkutan berbahan metal yang 
miliki ukuran yang cukup besar yaitu 
panjang 6-12 meter, lebar 2,5 meter, dan 
tinggi 2,5 meter. Kontainer kapal (Dry cargo 
containers) merupakan kontainer yang 
paling sering digunakan, terdiri dari 2 jenis 
yang memiliki beda ukuran, 20 feet cargo 
kontainer, yang memiliki panjang 6,058m, 
lebar 2,438m dan tinggi 2,591m dan 40 feet 
cargo kontainer, yang memiliki panjang 
12,192m, lebar 2,438m dan tinggi 2,591m 
(Nurkamdani. 2010). Kotak ini dapat 
ditumpuk hingga 12 susunan peti dan 
memiliki ketahanan atau kekuatan yang 
tinggi. 
Gambar. 1 
Balok peti kemas 
Sumber: http://skytransfreightforwarder.blogspot.com 
 
 
3.3 Refunction Kontainer 
Bangunan dari container menawarkan solusi 
alternatif yang cukup unik dan harga 
terjangkau untuk penyediaan ruang yang 
lebih fleksibel. Penggunaan bahan secara 
ulang seperti dalam material limbah industri 
seperti ini sangatlah berlimpah jumlahnya 
dan merupakan “harta karun” yang harus 
dimanfaatkan (reclaimed). Pemanfaatan 
ulang tanpa mengubah bentuk yang ada 
dengan sebuah fungsi yang baru disebut dengan 
refunction. Inilah satu hal yang disebut energy 
saving.  
 
3.4 Keuntungan Menggunakan Kontainer  
Keuntungan penggunaan kontainer bekas menjadi 
ruang bangunan adalah memiliki kekuatan dan 
ketahanan yang tinggi, dapat ditumpuk hingga 
terbentuk kolom yang tinggi, mudah dalam 
pengangkutan transportasi, berperan untuk 
mengurangi peti kemas yang menumpuk di 
pelabuhan serta harga cukup terjangkau untuk 
menjadi alternative bahan bangunan. Penggunaan 
bahan bekas pakai yang dapat dimanfaatkan 
kembali nyatanya menjadi salah satu alasan utama 
mengapa penggunaan seperti peti kemas ini disebut 
dapat menanggulangi penggunaan energi yang 
berlebihan. Selain memiliki kemampuan untuk 
menyimpan barang yang akan didistribusikan, kini 
kontainer dapat digunakan sebagai pelengkap 
arsitektur. Kontainer yang biasanya digunakan 
untuk tujuan komoditas dapat digunakan 
menampung kegiatan atau aktivitas manusia.  
 
3.5 Penerapan Insulasi Panas 
Penerapan insulasi panas pada kontainer terdiri 
dari  insulasi termal baik pasif maupun aktif untuk 
dapat mencapai tingkat kenyamanan termal yang 
ideal, terlebih jika lokasi perancangan berada di 
daerah beriklim tropis. Insulasi menjadi sebuah 
konsekuensi utama yang harus dilakukan dalam 
pembangunan dengan bahan kontainer. Hal ini 
disebabkan karena kontainer terbuat dari baja yang 
merupakan konduktor panas yang baik. Insulasi 
panas pada bangunan dapat diatasi dengan 2 cara 
yaitu, statis dan dinamis. Termasuk juga material 
yang dapat merefleksi radiasi panas, sehingga 
memberi efek untuk mengurangi panas pada 
bangunan. Bahan yang lebih umum diaplikasikan 
untuk aplikasi insulasi interior peti kemas adalah 
fiber glass, polystyrene foam panels, dan closed 
cellspray foam. (Rarhas 2014)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2 
Contoh penerapan bukaan pada peti kemas 
Sumber: https://interiordesign.id 
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4. Pembahasan Hasil  
Berikut contoh alternatif 
penggunaan material kontainer menjadi 
ruang bangunan yang ada di Jawa Timur :  
1. Taman Baca Amin Kota Batu, Jawa 
Timur 
 
 
 
Lokasi : Jl Sultan Agung – Kota Batu – Jawa 
Timur – Indonesia 
Site area : 700 m2  
 
Poli gigi dan taman baca Amin 
berlokasi di jalan raya Sultan Agung nomor 
2 Batu. Dinamakan kontainer yang 
digabungkan dari dua asal kata, yaitu 
Container (wadah) dan Entertain (hiburan). 
Menjadi sebuah konsep yang ingin di 
deskripsikan perancang yaitu sebuah tempat 
untuk melakukan aktivitas menyenangkan 
dengan tampilan yang unik dan atraktif. 
Komposisi dari tujuh buah kontainer yang 
ditumpuk dan dikombinasikan dengan bahan 
bangunan umum lainnya. Kontainer tersebut 
berukuran 6 meter dan empat kontainer 
berukuran 12 meter. 
Kontainer-kontainer tersebut 
memiliki fungsi ruang yang berbeda yaitu 
berupa poli gigi dan taman baca, seperti 
perpustakaan kecil. Terdapat 3 warna yang 
berbeda pada kontainer. Kondisi ruang 
dengan warna kontainer biru, kuning, merah 
memiliki letak serta hadap yang berbeda 
satu dengan yang lainnya.  
Material insulasinya meliputi 
dinding dan plafon. Penggunan gypsum dan 
glasswool pada bagian dinding sebagai 
insulasi dan absorsi suara atau media 
akustik. Namun finishing pada dinding 
kontainer belum menggunakan lapisan cat 
insulasi khusus. Selain itu juga tidak ada 
panel surya yang menghasilkan energi listrik 
mandiri untuk kebutuhan ruang kontainer 
tersebut. Area yang dibutuhkan untuk 
membaca tempat kerja sederhana adalah 2.5m²; 
untuk PC atau kerja individu 4.0m².  
 
 
 
 
 
 
 
Menurut buku Data Arsitek, Ernst Neufert 
perhitungan ergonomic yang cocok untuk 
perpustakaan adalah : 
 
Gambar. 4 
Luas lantai untuk stasiun kerja individu (kiri) dan  
Unit rak buku untuk dewasa dan anak-anak (kanan) 
Sumber: Ernst Neufert, Neufert Architects’s Data 
 
 
 
 
Gambar. 5 
Jarak minimum pengguna dengan almari 
Sumber: Ernst Neufert, Neufert Architects’s Data   
 
 
 
Gambar. 6 
Dimensi Standart Rak Buku  
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space 
 
 
 
Gambar. 3 
Perspektif Taman Baca Amin 
Sumber: Rooang.com   
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2. Unit Kesehatan di Area Skate Park 
Surabaya 
 
 
 
 
Lokasi : Area Skate Park di sebelah kalimas 
sebelah utara Delta Plaza Surabaya.  
Site area : 20 feet kargo kontainer 
 
Inspirasi utama di dalam perancangan Unit 
kesehatan yaitu merancang sebuah Unit 
yang ringkas dengan menerapakan sistem 
lipat dan knockdown pada elemen 
interiornya sehingga dapat mempermudah 
dalam hal perakitannya. Konsep desain Unit 
kesehatan ini menggunakan 4 dari 5 prinsip 
dasar ekologi desain menurut Michelle 
Kaufman , diantaranya yaitu Smart Design, 
Eco – Materials, Energy efficiency, dan 
Healthty Environment. 
Gambar. 8 
Dimensi Standart Kamar Tidur Pasien 
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space 
Gambar. 9 
Dimensi Standart Pos Perawatan Kesehatan 
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space 
 
 
 
 
 
Kontainer sebagai unit kesehatan di area Skate 
Park Surabaya sebagai jawaban akan kebutuhan 
pengguna area tersebut yang tergolong aktivitas 
olahraga ekstrim. Unit kesehatan dengan kapasitas 
terbatas, dapat di aplikasikan dengan bangunan 
kontainer yang memiliki kekuatan, ketahanan, 
kemudahan dan mampu dijangkau.  
Perancangan unit kesehatan dengan alih fungsi 
kontainer pada fasilitas publik di area skate Park 
Surabaya yang sesuai dengan kebutuhan pengelola 
dan pengguna, diantaranya yaitu :  
a.Kebutuhan area unit kesehatan 
Area perawatan, area obat – obatan, area 
konsultasi dan area menunggu atau istirahat. 
b.Strandarisasi unit kesehatan 
Memenuhi standart umum sebagai unit 
kesehatan untuk pertolongan pertama (tidak 
sebagai rawat inap). 
Sesuai persyaratan elemen dan sistem interior 
pada instalasi pelayanan kesehatan 
Menerapkan material bahan yang sesuai 
dengan standart kesehatan.  
c.Signage 
Tanda atau rambu yang dapat 
mempermudahkan pengguna.  
 
Perancangan interior unit kesehatan di area Skate 
Park Surabaya (konsekuensi alih fungsi kontainer 
menjadi wadah kegiatan) ini juga dapat 
disimpukan sebagai berikut :  
1. Peletakkan, lingkuangan dan potensi sekitar unit 
kesehatan dengan alih fungsi kontainer juga 
merupakan poin penting dan berpengaruh pada 
perancangan elemen interiornya.  
2. Pemanfaatan area dalam perancangan interior 
unit kesehatan dengan alih fungsi kontainer tidak 
hanya di bagian interior namun dapat 
memanfaatkan area luar bangunan kontainer.  
Gambar. 7 
Perspektif Unit Kesehatan di Area Skate Park Surabaya 
Sumber: Jurnal Intra Vol.2, No.2, (2014) 834-839  
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3. Bird House Bistro 
 
 
 
Lokasi : Jl. Mayjen Yono Suwoyo No.100P, 
Pradahkalikendal, Dukuh Pakis, Kota 
Surabaya, Jawa Timur – Indonesia.  
 
Bird House Bistro merupakan café container 
karya Jake & Jane. Cafe ini  menggunakan 
dua kontainer yang ditumpuk secara 
vertikal. Lantai satu merupakan area dapur 
dan kasir yang hanya dapat diakses oleh 
pemilik dan karyawan Bird House saja, dan 
untuk lantai dua digunakan sebagai area 
tempat makan.  
Interior ruangan tingkat kedua menerapkan 
tema rustic western yang didominasi warna 
putih bersih, dengan ornamen burung-
burungan, bunga-bunga, dan pernak pernik 
cantik lain.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 11 
Ukuran Meja untuk Makan  
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 12 
Ketinggian Meja dan Kursi untuk Makan 
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space 
 
Perancangan interior Bird House Bistro dapat 
disimpukan sebagai berikut :  
1. Peletakkan, lingkuangan dan potensi sekitar unit 
kesehatan dengan alih fungsi kontainer juga 
merupakan poin penting dan berpengaruh pada 
perancangan elemen interiornya.  
2. Pemanfaatan area dalam perancangan interior 
unit kesehatan dengan alih fungsi kontainer tidak 
hanya di bagian interior namun dapat 
memanfaatkan area luar bangunan kontainer.  
 
Pertimbangan absorpsi panas kedalam ruangan 
bistro atau cafe dengan mengaplikasikan papan 
gypsum pada dinding dan plafon, sedangkan lantai 
menggunakan parket kayu. Penggunan gypsum dan 
glasswool pada bagian dinding sebagai insulasi dan 
absorsi suara atau media akustik sehingga 
membantu menjaga kebisingan pada café. Kedua 
sisi container dimanfaatkan sebagai bukaan 
pencahayaan alami berupa jendela mati dngan 
tinggi 70cm, sehingga memungkinkan cahaya 
matahari masuk untuk menerangi ruangan secara 
maksimal pada siang hari. 
  
 
 
 
 
Gambar. 10 
Perspektif  Bird House Bistro 
Sumber: dokumentasi pribadi 
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4. The Arbanat Kitchen and Lounge 
 
 
 
Lokasi : Jl. Terusan Dieng No.4-6, Pisang 
Candi, Sukun, Pisang Candi, Sukun, Kota 
Malang, Jawa Timur 
 
Café yang terletak di Kota Malang ini 
merupakan karya arsitek Enshin Sin. Café 
ini memanfaatkan beberapa buah kontainer 
yang ditumpuk menjadi dua tingkat dan 
ditata secara acak sehingga menunjukan 
kemegahan dari Café Arbanat. 
Beberapa container tersebut ditata 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
beberapa ruang- ruang yang sangat harmonis 
dan cocok diterapkan pada interior café. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 14 
Ukuran Meja untuk Makan  
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 15 
Ketinggian Meja dan Kursi untuk Makan 
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space 
 
 
 
Gambar. 16 
Ketinggian Meja dan Kursi untuk Makan 
Sumber: Gerakan Nasional Standarisasi Toilet Umum Indonesia 
 
Penggunaan kontainer pada Arbanat Kitchen and 
Lounge mempertimbangkan adanya terpaan sinar 
matahari pada seluruh ruang melalui lebarnya 
jendela kaca yang diterapkan sebagai elemen 
interior cafe. Juga mengadakan pohon penduh 
sebagai penyeimbang banyaknya cahaya yang 
masuk kedalam interior cafe.  
 
Gambar. 13 
Fasad dan Perspektif  Arbanat Kitchen and Lounge 
Sumber: dokumentasi pribadi   
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5. Malvava Makeup Studio 
 
Gambar. 17 
Fasad Malvava Makeup Studio  
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Lokasi : Loop Plaza Graha Famili 
Jl. Mayjen Yono Soewoyo, Dukuh Pakis, 
Surabaya 
 
Inovasi lain yang memanfaatkan kontainer 
sebagai ruang suatu bangunan studio 
makeup dua tingkat. Pemanfaatan area 
dalam perancangan interior studio makeup 
Malvava  dengan alih fungsi kontainer tidak 
hanya di bagian interior namun dapat 
memanfaatkan area luar bangunan container 
yang dipercantik yang merupakan taman 
untuk bersantai juga merupakan area tunggu 
bagi pengunjung selain klien makeup.  
Area taman ini secara tidak langsung juga 
menambah kesan luas dan memberikan 
space lebih pada studio Malvava karena 
merupakan perpanjangan area yang menjadi 
satu kesatuan dengan bangunan container itu 
sendiri sehingga pemanfaatan ruang terkesan 
lebih maksimal. 
 
 
Gambar. 18 
Ergonomi Area Meja Kerja Wanita  
Sumber: Nurmianto (1996) 
 
 
 
6. Baloon Story 
 
Gambar. 19 
 
Fasad Baloon Story  
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Lokasi : Loop Plaza Graha Famili 
Jl. Mayjen Yono Soewoyo, Dukuh Pakis, Surabaya 
 
Sebuah toko balon dan hiasan pesta yang 
memanfaatkan kontainer sebagai bangunannya, 
dilengkapi dengan jendela mati yang terbuat dari 
kaca tembus pandang sehingga pengunjung di luar 
dapat tertarik melihat isi dari toko tersebut. 
Penggunaan leveling pada lantai juga diterapkan 
pada interior bangunan ini. 
 
 
Gambar. 20 
Display Counter  
Sumber : Time-Saver Standards for Building Types - Fourth  
Edition, 2001, p.113 
 
 
Gambar. 21 
Display Counter  
Sumber : Time-Saver Standards for Building Types - Fourth  
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5. Kesimpulan 
Alternatif penggunaan kontainer bekas 
menjadi ruang bangunan di Jawa Timur 
cocok diterapkan di masa kini, karena 
merupakan sebuah inovasi yang baik dalam 
pemanfaatan bahan bekas, juga menghemat 
biaya dan waktu pengerjaan. Kontainer 
memiliki luasan yang cukup dapat 
menampung aktivitas manusia di dalamnya.  
Sebuah kontainer juga dapat 
dimodifikasi sedemikian rupa dan diberi 
finishing berbagai warna sehingga lebih 
menarik apalagi jika dijadikan sebagai ruang 
bangunan. Kontainer dapat menjadi sesuatu 
yang lebih bernilai tinggi, seperti 
pemanfaatannya untuk area komersial, 
kesehatan, perpustakaan, kantor, bahkan 
tempat tinggal 
Aplikasi kontainer bekas pada 
beberapa bangunan yang sudah ada di Jawa 
Timur sudah cukup memenuhi standart 
ruang berdasarkan dengan fungsinya 
masing- masing.  
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